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1.1. Latar Belakang

Globalisasi sangat mempengaruhi teknologi informasi dan komunikasi yang
merupakan sesuatu yang tidak bisa dihindari dalam era globalisasi saat ini, itu
disebabkan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi akan berjalan sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Globalisasi ditandai dengan perkembangan
teknologi elektronik yang sangat pesat, yang telah mempengaruhi hampir seluruh aspek
kehidupan kegiatan masyarakat.® Komunikasi merupakan motivasi untuk manusia
untuk terus berkembang dalam mempelajari teknologi sebagai bagian dalam kebutuhan
sehari-hari.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sangat berperan penting di
berbagai bidang, seperti dalam media massa. Contohnya saja dalam perkembangan
media cetak, teknologi komunikasi sangat berperan dalam proses perkembangannya.
Dulu surat kabar hanya bisa dibaca ketika kita membelinya, tetapi akibat
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi surat kabar dapat diakses melalui
smartphone. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi berlangsung sangat

pesat sehingga dapat dikatakan bahwa ini sebagai revolusi. Meskipun kemajuan ini
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masih dalam tahap berkembang, sejak sekarang sudah dapat diperkirakan terjadinya
perubahan di bidang informasi dan komunikasi maupun bidang-bidang kehidupan
lainnya. Contoh lain yang merupakan hasil dari perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi sekarang adalah internet (interconnection network).

Internet berasal dari bahasa Latin, inter, yang berarti antara. Secara kata per
kata internet berarti jaringan atau penghubung. Internet menghubungkan berbagai
jaringan yang tidak saling bergantung pada satu sama lain dengan sedemikian rupa
sehingga mereka dapat berkomunikasi. Internet sebagai suatu media informasi yang
sangat banyak digunakan dalam berbagai kegiatan seperti, mencari data dan berita,
berkomunikasi melalui surat elektronik (email), berkomunikasi melalui jejaring sosial,
dan juga perdagangan. Dalam dunia teknologi, perdagangan yang memanfaatkan
media internet ini biasa disebut electronic commerce atau e-commerce.?

E-commerce yang dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari adalah seperti
disaat kita berbelanja melalui platform online. Platform online ini dapat berbentuk
aplikasi maupun websites seperti Shopee, Tokopedia, Lazada. Selain platform untuk
berbelanja secara online ada juga bentuk e-commerce yang membantu untuk
memudahkan kita dalam kehidupan sehari-hari yaitu internet banking dimana kita tidak
perlu keluar rumah pergi ke bank terdekat untuk melakukan transaksi pembayaran atau
mengirimkan uang yang biasa dilakukan di bank. Tak hanya internet banking, hadirnya

aplikasi jasa penjualan tiket pesawat, kereta, bioskop, dan tempat-tempat wisata
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tertentu merupakan salah satu bentuk e-commerce yang dapat memudahkan kehidupan
sehari-hari.

Sebelum adanya era globalisasi, kegiatan transaksi jual beli dilakukan dengan
cara bertemu secara langsung antara penjual dan pembeli atau face to face.
Perdagangan dilakukan secara barter antara dua belah pihak yang langsung bertemu
dan bertatap muka yang kemudian membuat suatu kesepakatan mengenai apa yang
akan dipetukarkan tanpa ada suatu perjanjian, kemudian setelah ditemukannya alat
pembayaran maka lambat laun barter berubah menjadi kegiatan jual beli sehingga
menimbulkan perkembangan tata cara perdagangan.* Tata cara perdagangan kemudian
berkembang dengan adanya suatu perjanjian diantara kedua belah pihak yang sepakat
mengadakan suatu perjanjian perdagangan yang di dalam perjanjian tersebut mengatur
mengenai hak dan kewajiban antara kedua belah pihak.

Dalam perkembangan teknologi seperti sekarang ini sangat banyak cara untuk
penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi. ltu berdampak dalam dunia bisnis
dalam internet yang disebut E-commerce, yaitu suatu cara berbelanja atau berdagang
secara online yang memanfaatkan internet dimana terdapat website yang menyediakan

get dan delivery.
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Pertumbuhan industri e-commerce tidak terlepas dengan perilaku konsumen
Indonesia yang menginginkan kecepatan dalam berbelanja. Hal tersebut juga
menguntungkan bagi pelaku usaha yang ingin memasarkan produknya tidak lagi harus
mengeluarkan biaya yang mahal. E-commerce yang ada di Indonesia seperti
Tokopedia, Bukalapak, Lazada, Shopee, dan lain-lain sangat membantu dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal ini terjadi karena adanya tingginya
penggunaan e-commerce di Indonesia yang menarik perhatian investor luar dan dalam
negeri.’

Transaksi elektronik (E-commerce) merupakan transaksi perdagangan antara
penjual dan pembeli dengan memanfaatkan media internet, sehingga proses pemesanan
barang, pembayaran transaksi hingga pengiriman barang dikomunikasikan melalui
internet.® Jual beli online bisa dikatakan sangat efisien dan efektif karena setiap orang
dapat melakukan transaksi jual beli dimanapun dan kapanpun tanpa tatap muka antara
para pihaknya. Transaksi tersebut hanya dilandaskan dengan kepercayaan para pihak,
sehingga dapat tercipta transaksi antara para pihak yang dilakukan secara online.

Proses transaksi yang dilakukan dalam dunia perdagangan atau bisnis tanpa
adanya pertemuan antar para pihak yang menggunakan media internet termasuk ke
dalam transaksi elektronik. Transaksi elektronik dalam dunia bisnis terdapat berbagai

macam bentuk diantaranya adalah electronic commerce atau biasa disebut e-commerce.

> https://www.suara.com/yoursay/2020/02/10/162614/pengaruh-e-commmerce-terhadap-pertumbuhan-
ekonomiindonesia (diakses pada tanggal 11 Maret 2020)
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E-commerce adalah sebuah bentuk atau model perdagangan kontemporer yang layak
disebut sebagai perintis perkembangan perdagangan pada abad 21 ini.” Perkembangan
transaksi e-commerce, tidak terlepas dari laju pertumbuhan internet, karena e-
commerce berjalan melalui jaringan internet. Pertumbuhan pengguna internet yang
sedemikian pesatnya merupakan suatu kenyataan yang membuat internet menjadi
media yang efektif bagi pelaku usaha untuk memperkenalkan dan menjual barang atau
jasa ke calon konsumen. E-commerce merupakan model bisnis modern yang non-face
(tidak menghadirkan penjual dan pembeli secara fisik) dan non-sign (tidak memakai
tanda tangan asli).®

Melalui -e-commerce formalitas yang biasa digunakan dalam transaksi
konvensional dikurangi, akan tetapi tentunya konsumen memiliki kemampuan untuk
membandingkan informasi seperti barang dan jasa secara secara leluasa tanpa dibatasi
oleh batas wilayah (borderless).® Adanya e-commerce tidak hanya memberikan
kemudahan dan keleluasaan bagi konsumen untuk melakukan transaksi, namun juga
memudahkan produsen untuk memasarkan produk yang berpengaruh pada
penghematan biaya dan waktu. Melalui e-commerce semua hal yang biasanya

dilakukan dalam transaksi jual-beli secara langsung sangat diminimalisir.
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Dalam era globalisasi seperti sekarang ini, ada beberapa perusahaan yang
bergerak dalam bidang e-commerce, yang terkenal di dunia adalah Alibaba.com,
Amazon.com, dan sebagainya. Sedangkan di Indonesia contohnya adalah
Tokopedia.com, Lazada.com Bukalapak.com, Shopee.co.id dan masih banyak lagi.*
Keunggulan dari situs-situs tersebut adalah mereka semua menawarkan segala macam
barang mulai dari yang paling murah sampai yang mahal, bekas atau baru, dalam
maupun luar negeri. Barang-barang yang dijual di toko online tersebut sangat beragam
seperti pakaian, sepatu, alat-alat elektronik, hingga sparepart kendaraan bermotor pun
ada.

Dalam praktek perdagangan melalui e-commerce, pelaku usaha atau penjual
hanya menawarkan produknya dalam bentuk visualisasi yang dapat disaksikan oleh
calon konsumen melalui layar monitor komputer atau smartphone dengan detail harga
dan spesifikasi produk yang ditawarkan tersebut. Cara pembayaran yang disediakan e-
commerce biasanya beragam. Mulai dari penggunaan kartu kredit, dan transfer bank.
Setelah pembeli melakukan pembayaran uang, maka penjual akan segera mengirimkan
barang. Dalam hal ini, jika pihak dari e-commerce sudah menerima pembayaran dari
pembeli, maka akan disampaikan kepada pihak penjual agar bisa memproses barang
yang diinginkan. Jika barang sudah sampai ke tangan konsumen, barulah uang akan
ditransferkan ke penjual. Namun, pembelian melalui e-commerce ini memungkinkan

dapat terjadinya kesalahan dari penjual dalam pengiriman barang.

10 https://www.liputan6.com/tekno/read/3068210/ini-10-toko-online-terbaik-di-indonesia (diakses pada
23 Maret 2020)



https://www.liputan6.com/tekno/read/3068210/ini-10-toko-online-terbaik-di-indonesia

Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa dalam transaksi melalui e-commerce
terdapat suatu perjanjian transaksi dagang (jual-beli). Konsumen melakukan
pemesanan terhadap barang yang ditawarkan penjual melalui e-commerce, konsumen
melakukan pembayaran, kemudian penjual melakukan pengiriman barang. Terdapat
suatu perjanjian bagi konsumen dan penjual untuk melakukan kewajiban dan menerima
hak masing-masing.

Terdapat peraturan lain yang dapat dikaitkan dengan transaksi elektronik (e-
commerce), yaitu Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen
(UUPK). Tujuan adanya UUPK adalah untuk memberikan kepastian hukum dan
keterbukaan informasi bagi konsumen, dan menumbuhkan kesadaran pelaku usaha
atau penjual mengenai pentingnya perlindungan konsumen sehingga dapat bersikap
jujur dan bertanggung jawab dalam melakukan usahanya.*

UU PK mengatur mengenai apa yang menjadi hak-hak konsumen dan juga
mengatur mengenai . kewajiban pelaku usaha atau penjual ‘dalam menjalankan
usahanya. Selain itu, UU PK juga mengatur klausula baku yang merupakan hal penting
yang harus diperhatikan dan dipahami, klausula baku merupakan aturan atau ketentuan
dan syarat-syarat yang telah dipersiapkan dan ditetapkan terlebih dahulu secara sepihak
oleh pelaku usaha yang dituangkan dalam suatu dokumen dan/atau perjanjian yang

mengikat dan wajib dipenuhi oleh konsumen.!? Klausula baku tersebut dapat

1 Lihat Pasal 3 Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen
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ditemukan dengan mudah di banyak transaksi, khususnya pada perjanjian jual-beli
dalam transaksi elektronik.

Transaksi Elektronik diatur dalam Bab 5 Undang-Undang No. 11Tahun 2008
tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE). Pasal 18 ayat 1 UUITE
menyatakan bahwa: “transaksi elektronik yang dituangkan ke dalam kontrak elektronik
mengikat para pihak“.™® Seperti dalam transaksi jual-beli konvensional, e-commerce
menimbulkan perikatan antara para pihak. Dampak dari perikatan itu adalah timbulnya
hak dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh pihak yang terlibat dalamnya.

Transaksi jual beli online sebenarnya menimbulkan beberapa masalah, dampak
negatif dari e-commerce itu sendiri cenderung merugikan konsumen. Diantaranya
dalam hal yang berkaitan dengan produk yang dipesan tidak sesuai dengan produk yang
ditawarkan, dan hal-hal lain yang tidak sesuai dengan kesepakatan sebelumnya.
Contoh kasus saat belanja barang secara online, tapi barang yang dibeli tidak sesuai
dengan yang dengan foto atau spesifikasi yang ditampilkan di lapak penjual. Seorang
konsumen membeli produk hard disc eksternal seharga Rp. 450.000, tetapi merasa
tertipu karena hanya menerima kertas bergambar hard disc eksternal. Toko online di
Tokopedia ini bermodus menipu dengan cara menjual barang hanya gambar barang
yang dicetak di selembar kertas.!* Kerugian yang dialami oleh konsumen sangat sering

terjadi ketika bertransaksi jual-beli online. Apakah itu termasuk pelanggaran hak
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konsumen? Apakah dapat menuntut penjual untuk mengembalikan uang atau
mengganti barang yang telah dibeli tersebut? Tulisan ini akan memaparkan mengenai
bagaimana perlindungan hukum bagi konsumen dalam menghadapai kenyataan
peristiwa yang sedang sering terjadi dengan adanya kerugian yang ditimbulkan dari
penjual dalam tranksasi jual-beli secara online (e-commerce).

Berdasarkan apa yang sudah diuraikan di atas, terkait dengan banyaknya
problematika yang dirasakan oleh berbagai pihak dalam melakukan transaksi jual beli
melalui e-commerce. Oleh sebab itu berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis
tertarik untuk melakukan studi ilmiah mengenai “PERLINDUNGAN HUKUP
TERHADAP KONSUMEN DALAM TRANSAKSI JUAL BELI PADA E-

COMMERCE TOKOPEDIA ”

1.2.  Rumusan Masalah
1. Bagaimana keabsahan kontrak elektronik (e-commerce) di Tokopedia ditinjau
dari Kitab Undang-Undang Hukum Perdata ?
2. Bagaimana perlindungan hukum terhadap konsumen yang dirugikan atas
informasi dari pelaku usaha dalam transaksi jual beli yang tidak sesuai dengan

Undang-Undang Perlindungan Konsumen pada e-commerce Tokopedia ?

1.3.  Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis keabsahan kontrak elektronik (e-commerce) di Tokopedia

yang ditinjau dari Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.



1.4.

1.5

2. Untuk menganalisis perlindungan hukum terhadap konsumen yang dirugikan

atas informasi dari pelaku usaha dalam transaksi jual beli yang tidak sesuai
dengan Undang-Undang Perlindungan Konsumen pada e-commerce

Tokopedia.

Manfaat Penelitian
1.4.1. Aspek Teoritis

Penulisan karya ilmiah ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dalam mempelajari tentang perjanjian transaksi dagang elektronik
(e-commerce) dalam kaitannya dengan hukum perjanjian dalam Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata.
1.4.2. Aspek Praktis

Penulisan karya ilmiah ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi
kepada setiap pembacanya, terutama mengenai hal perjanjian transaksi dagang
elektronik (e-commerce) dalam kaitannya dengan KUH Perdata, terkhusus
untuk transaksi jual-beli di Tokopedia.
Sistematika Penelitian

Penelitian tulisan ilmiah ini terdiri atas tiga Bab yang disusun secara
sistematis, dimana antara bab saling berkaitan sehingga merupakan satu
rangkaian yang berkesinambungan. Dibagi menjadi 5 (lima) bab, dengan

sistematika penulisan sebagai berikut:
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BAB | PENDAHULUAN

Bab ini memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan yang dibuat oleh penulis. Latar belakang
kenapa penulis mau meneliti dalam penulisan karya ilmiah ini yaitu banyaknya
konsumen melakukan transaksi melalui e-commerce dan mengalami kerugian
yang dilakukan pelaku usaha. Penulis juga menjelaskan mengenai tujuan

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Terbagi menjadi 2 (dua) sub bab yaitu landasan teori dan-landasan konseptual
yang berisi mengenai teori-teori yang digunakan penulis dalam penulisan karya
ilmiah ini, mengenai pengertian perjanjian, pengertian transaksi dagang
elektronik, wanprestasi, syarat sah perjanjian, transaksi elektronik, komponen-

komponen e-commerce, metode pembayaran €-commerce.

BAB |1l METODE PENELITIAN

Pada bab ini penulis menjelaskan metode penelitian yang digunakan dalam
penyusunan karya ilmiah ini terbagi menjadi 5 sub bab yaitu jenis penelitian,
teknik pengumpulan data, prosedur perolehan bahan penelitian, pendekatan

penelitian, dan teknik analisis.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS
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Pada bab ini penulis menjelaskan hasil penelitian terhadap keabsahan kontrak
elektronik e-commerce di Tokopedia ditinjau dari Kitab Undang-Undang
Hukum Perdata dan perlindungan hukum terhadap konsumen yang dirugikan
atas informasi dari pelaku usaha dalam transaksi jual-beli melalui e-commerce
yang tidak sesuai dengan Undang-Undang Perlindungan Konsumen pada e-

commerce Tokopedia.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang diberikan penulis atas penelitian yang

sudah dilakukan.
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